ANALISISPOLA PENGGUNAAN RUANG DAN WAKTU
ORANGUTAN (Pongo pygmaeus pygmaeus Linneaus, 1760) DI HUTAN MENTOKO
TAMAN NASIONAL KUTAI, KALIMANTAN TIMUR
(Spatial Pattern Distribution Analysis of Orangutan (Pongo pygmaeus pygmaeus
Linnaeus, 1760) in Mentoko Forest, Kutai National Park, East Kalimantan)*)

Oleh/By :
Y anto Santosat, Agustinus K risdijantoro?, Machmud Thohari® dan/and Dede Aulia
Rahman!

L aboratorium Ekologi Satwaliar, Departemen Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata, Fakultas
Kehutanan |PB, Kampus |PB Darmaga, Kotak Pos 168 Bogor 16001-Indonesia, Telp/Fax 62-251-86247661
e-mail: rahman_abdlii @yahoo.co.id

2Balai Taman Nasiona Kelimutu; Jin. El Tari No.16 Ende, Flores-Nusa Tenggara Timur
*)Diterima: 28 Desember 2010; Disetujui : 22 September 2011

ABSTRACT

Increasing rate of forest degdradation influences orangutan habitat to become more narrow. Conservation
efforts can be done through the management of its remaining habitat, therefore ecological and quantitative
aspects of orangutan become the interest of this study. This research was carried out in Mentoko Forest of
Kutai National Park, East Kalimantan. The methodology of this research covered both observation of
orangutan behaviour and vegetation analysis of orangutan habitat. The objectives of this research, are to
find out the use of spatial pattern of wild orangutan, to observe of time pattern and rhitmic activity of the
orangutan in their natural habitat. The result, of this research are that orangutan in Mentoko prefers to run
their activities on 20-30 meters high from the ground, spending time for diets is average of 44.4% of their
whole activities, 39.2% for rest, 11% movement activity, and 5.4% for others. Composition of vegetation in
their habitat shows that there are 51 mature trees with Shannon index of 3.75 covered 25 family, 36 poles
stage of 19 family and 39 saplings species of 22 family.
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ABSTRAK

Peningkatan kerusakan hutan menyebabkan semakin sempitnya habitat orangutan dan diantara upaya
konservasi yang dapat dilakukan adalah pengelolaan habitat yang tersisa berdasarkan aspek ekologi
orangutan dan kuantitatifnya. Penelitian ini dilakukan di Mentoko, Taman Nasional Kutai, Kalimantan
Timur, meliputi penelitian perilaku orangutan dan analisis vegetasi habitat orangutan. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui pola penggunaan spasial dan pola penggunaan waktu serta ritme orangutan dalam habitat
alami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase aktivitas harian orangutan di Mentoko lebih banyak
berada pada ketinggian 20-30 meter dari tanah dan rata-rata 44,4% dari seluruh kegiatan mereka dihabiskan
untuk aktivitas makan, 39,2% untuk istirahat, 11% aktivitas bergerak, dan 5,4% untuk aktivitas lainnya. Pada
kondis yang ideal tanpa gangguan, penggunaan habitat terkait ketinggian orangutan dalam beraktivitas
cenderung bervariasi dari posisi rendah sampai tinggi sesuai posisi sumber pakan. Sebaliknya apabila kondisi
tidak aman maka akan beraktivitas pada tempat yang lebih tinggi. Pilihan ketinggian posisi untuk membuat
sarang, selama pengamatan ketinggian ratarata dalam membuat sarang lebih dari 20 meter dimana
sebenarnya pada kondisi tanpa pengamatan, orangutan seringkali membuat sarang pada ketinggian 8-10
meter dari permukaan tanah dalam penggunaan ruang, orangutan melakukan regenerasi antara 0,65-1,11 km
adalah habitat yang terdiri dari 51 jenis pohon dengan indeks keanekaragaman jenis 3,75 yang terdiri atas 25
famili, 36 spesies pada tingkat pertumbuhan tiang dari 19 famili dan 39 spesies pada tingkat pertumbuhan
anakan dari 22 famili.

Kata kunci: Orangutan, populasi, habitat alami, aktivitas, Hutan Mentoko, Taman Nasional Kutai

I. PENDAHULUAN Serawak dan lebih dari 90% habitatnya

Orangutan (Pongo pygmaeus pygma- bergda di wi I_ayah Indonesia LajL_J degra-
eus Linnaeus, 1760) pada saat ini hanya das huten di Sumatera dan Kalimantan
ada di Sumatera, Kaimantan, Sabah, dan yang terus meningkat menyebabkan
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semakin sempitnya habitat orangutan
(Meijaard et al., 1999). Pada waktu ke-
bakaran hutan tahun 1997/1998 kurang
lebih sepertiga dari jumlah orangutan liar
mati. Tersisa kirakira 12.000 sampai
15.000 ekor orangutan di Pulau Kaliman-
tan (dibandingkan dengan 20.000 pada
tahun 1996), dan kira-kira 4.000 sampai
6.000 di Sumatera (dibandingkan dengan
10.000 pada tahun 1996). Menurut tak-
siran para ahli, orang utan liar bisa men-
jadi punah dalam jangka waktu sepuluh
tahun lagi (Meijaard dan Makinudin,
2007).

Upaya pelestarian orangutan dapat
dilakukan melalui pengelolaan habitat
yang tersisa, karena itu pengetahuan eko-
logi dan data kuantitatif mutlak diper-
lukan. Pengetahuan ekologi orangutan
dapat diperoleh melalui pengamatan peri-
lakunya di habitat alami. Data kuantitatif
orangutan masih sangat terbatas, penilai-
an populasi dan kerapatan per satuan luas
sampai saat ini hanya melalui pendekatan
penghitungan jumlah sarang, karena
untuk menemukan orangutan liar sangat
sulit. Oleh karena itu untuk menggali
informasi tersebut, dilakukan penelitian
mengenai interaksi orangutan dengan ha-
bitatnya melalui pendekatan analisis
bagaimana orangutan liar menggunakan
ruang dan waktu di hutan Mentoko Ta
man Nasional Kutai, Kalimantan Timur.
Pola penggunaan ruang merupakan kese-
luruhan interaksi antara satwa dengan
habitatnya. Pola penggunaan waktu ada-
lah pengalokasian waktu untuk setiap ak-
tivitas hariannya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pola penggu-
naan ruang, pola penggunaan waktu, dan
ritme aktivitas orangutan di habitat
alaminya. Manfaat yang diharapkan dari
hasil pendlitian ini adalah dapat menjadi
acuan dalam pengelolaan habitat orang-
utan, acuan dalam penyusunan metode
kuantitatif mengenai orangutan, dan ma-
sukan bagi pengelola Taman Nasiona
Kutai dalam upaya pelestarian orangutan.
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II. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Lokas Pendlitian

Penelitian dilakukan pada bulan Mel
sampai dengan Juni 2007 di kawasan
hutan Mentoko, Taman Nasiona Kutal,
Kaimantan Timur.

B. Bahan dan Alat Pendlitian

Obyek penelitian adalah lima indivi-
du orangutan kalimantan yang terdiri dari
dua jantan dewasa umur muda, dua betina
dewasa umur muda, dan satu ekor anak.
Bahan yang digunakan meliputi akohoal,
kantong plastik, label kertas, dan tali
plastik. Alat penelitian yang digunakan
dalam penelitian meliputi meteran de-
ngan panjang 25 m, binokuler, tustel,
GPS, kompas, haga meter, hand counter,
jam, peralatan herbarium, dan alat tulis.

C. Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan meliputi:

1. Perilaku orangutan (makan, istirahat,
bergerak, dan aktivitas lainnya),
penggunaan waktu dan ruang dalam
beraktivitas. Data dikumpulkan mela-
lui pengamatan secara langsung ter-
hadap aktivitas harian orangutan mu-
lai keluar sarang untuk memulai akti-
vitas sampal membuat sarang untuk
tidur pada sore hari. Parameter yang
diamati adalah jenis pohon dan ke-
tinggian orangutan di atas pohon, je-
nis, bagian-bagian pohon yang dima-
kan orangutan, lama waktu orang-
utan melakukan aktivitas, waktu
orangutan melakukan setiap jenis ak-
tivitas, pola pergerakan orangutan,
komposisi vegetasi secara umum, dan
vegetas pakan.

2. Vegetas tempat orangutan berakti-
vitas, menggunakan Metode Petak
Tungga (Soerianegara dan Indrawan,
1984). Petak contoh dibuat sebanyak
dua buah diletakkan secara purposive
sampling masing-masing pada lokasi
di mana kelompok/individu orangutan
beraktivitas. Petak contoh berukuran



lebar 40 m dan panjang 80 m. Para
meter yang diukur secara langsung di
lapangan adalah nama spesies (lokal
dan ilmiah), jumlah individu, dan dia-
meter pohon pada ketinggian setinggi
dada.

D. AnalissData

Data yang diperoleh dari pengamatan
dianalisis secara diskriptif, kuantitatif,
dan uji Khi-kuadrat (x?).
1. AnalisisPerilaku

Untuk mengetahui hubungan habitat
dengan perilaku orangutan digunakan Uji
Khi-kuadrat. Hubungan-hubungan di-
maksud di antaranya adal ah:

a. Jenis aktivitas dengan posisi dalam
ruang (ketinggian pada pohon/vege-
tasi).

b. Jenis aktivitas pada posis tertentu
dalam ruang dengan waktu.

c. Jenis aktivitas dengan waktu.
Hipotesa-hipotesa yang diuji sebagai

Ho adaah:

a. Tidak adanya hubungan antara akti-
vitas tertentu yang dilakukan orang-
utan dengan ketinggian pohon.

b. Penggunaan waktu oleh semua indivi-
du adalah sama.

c. Penggunaan waktu oleh semua indi-
vidu pada setiap kelas ketinggian pada
pohon adalah sama.

Untuk menguji hipotesis nol (Ho)
dengan cara menghitung semua frekuens
harapan bagi setiap sel. Pengujian hipo-
tesa menggunakan rumus:

N O -F)?
X = Z—Ei
Dimana:

Oi = Frekuensi hasil pengamatan ke-i
E; = Frekuens yang diharapkan
Pengujian dilakukan dengan X2 tabel pada
tingkat signifikan 0,05. Jika X?niwung > X
o, maka tolak Ho dan jika X?hiwng < X? O,
makaterima Ho.
2. AnalissVegetas

Analisis vegetas untuk mendapatkan
nilai penting (INP) jenis pohon di habitat
orangutan dilakukan menurut Soeriane-

Analisis Pola Penggunaan Ruang dan Waktu Orangutan...(Y.Santosa, dkk.)

gara dan Indrawan (1984), di mana INP
merupakan penjumlahan antara kerapatan
relatif di tiap jenis pohon, frekuens rela
tif, dan dominansi relatif.

Untuk mengetahui ukuran keanekara-
gaman jenis digunakan indeks keanekara-
gaman Shannon-Wiener (Krebs, 1978;
Santosa, 1995) dan indeks kemerataan
Hulbert (1971):

a. Indeks Keanekaragaman (H’)

H'=-%(p;-Lnp;))
n;
P; N

Dimana:

H = Indeks K eanekaragaman Shannon-Wiener
(Shannon Index of Diversity)

ni = Indeks Nilai Penting suatu jenis

N = Jumlah Indeks Nilai Penting seluruh jenis

b. Indeks Kemerataan (Evenness)

Evenness =
Max
Dimana:
Evenness = Nilai kemerataan (antara 0-1)
D = Nilai indeks keanekaragaman hasil
pengamatan
Dwmax = Nilai Max indeks keanekaragaman

Untuk mengetahui urutan preferens
jenis pakan digunakan nilai indeks Neu
(Bibby et al. 1998). Jika indeks seleksi
(preferensi) lebih dari 1 (w=1) maka jenis
pakan yang bersangkutan disukai karena
penggunaan (usage) lebih besar daripada
ketersediaan (availability).

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Orangutan yang Menjadi Obyek

Penelitian

Berdasarkan survey pendahuluan, di-
jumpai lima ekor orangutan dengan kom-
posis umur dan jenis kelamin: dua ekor
jantan dewasa, satu ekor betina dewasa,
satu ekor betina dewasa induk, dan satu
ekor jantan anak yang selanjutnya akan
menjadi fokus penelitian. Untuk memper-
mudah penyebutan selanjutnya, masing-
masing orangutan diberi nama. Orang-
utan dan jumlah jam pengamatan dalam
penelitian ini disgjikan pada Tabel 1.
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Tabel (Table) 1. Jumlah jam pengamatan orangutan di Mentoko, TN Kutai (The Total observation of
orangutan in Mentoko, Kutai National Park)

Nama orangutan Jenis kelamin dan kelasumur ~ Jumlah jam pengamatan  Tanggal pengamatan
(Orangutan name) (Sex and age class) (Total hour observation)  (Date of observation)
Dewi Betina dewasa (Adult female) 156,52 26 Mei-07 Juni 2007
Dewa Jantan dewasa (Adult male) 158,20 26 Mei-07 Juni 2007
Ayu Betina dewasa-induk (Adult 182,87 27 Mei-10 Juni 2007
female- mother)
Tole Jantan anak (Infant male) 182,87 27 Mei-10 Juni 2007
Surya Jantan dewasa (Adult male) 109,83 29 Mei-06 Juni 2007
Jumlah (Totally) 790,29

B. Komposis Vegetas

Berdasarkan analisis vegetas didapat-
kan 51 jenis pohon yang tercakup dalam
25 famili, 36 jenis tiang dari 19 famili
dan 39 jenis pancang dari 22 famili.
Jenis pohon yang paling banyak ditemu-
kan di habitat orangutan adalah ulin
(Eusideroxylon zwageri) dan merupakan
jenis tumbuhan dengan INP terbesar yaitu
21,59, sengkuang (Dracontomelon dao),
laban (Vitex pubescens), medang (Litsea
sp.), bayur (Pterospermum diversifoli-
um), maligara (Dillenia borneensis), ka
tan (Dysoxylum sp.), kenanga (Cananga
odorata), ssmpur (Dillenia excelsa), dan
tgja (Ptenandra sp.). Kerapatan pohon di
habitat orangutan adalah 167 pohon/ha
dengan indeks keanekaragaman jenis
3,75 dan indeks kemerataan 0,95.

C. Pola Penggunaan Ruang

1. Sebaran Spasial Aktivitas pada

Struktur Vertikal

Aktivitas orangutan lebih banyak di-
lakukan pada ketinggian antara 20-30 m
dari permukaan tanah (Gambar 1). Dewi,
hampir 82,58% dari seluruh waktu aktivi-
tas hariannya dilakukan pada ketinggian
ini, sedangkan aktivitas pada ketinggian
di bawah 20 m dan di atas 30 m masing-
masing sebesar 17% dan 0,27%. Demiki-
an juga dengan Ayu sebanyak 80,43%
pada ketinggian 20-30 m, 19% pada ke-
tinggian di bawah 20 m, dan tidak per-
nah dijumpa pada ketinggian di atas 30
m. Selanjutanya Dewa, sebesar 79%,
20%, dan 0,83%, Surya sebesar 76%,
22%, dan 2%, Tole sebesar 72%, 28%,
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dan sama seperti induknya, tidak pernah
dijumpai beraktivitas pada ketinggian di
atas 30 m.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa aktivi-
tas orangutan terdistribusi secara tidak
merata pada masing-masing ketinggian
yaitu pada ketinggian di bawah 20 m, an-
tara 20-30 m, dan pada persentase yang
sangat kecil pada ketinggian di atas 30 m.

Pada aktivitas makan, proporsi waktu
terbanyak dijumpal pada ketinggian 20-
30 m di atas permukaan tanah. Berkisar
antara 75-88% aktivitas makan dilakukan
pada ketinggian ini, sedangkan pada ke-
tinggian di bawah 20 m hanya berkisar
12-25%. Demikian juga dengan aktivitas
beristirahat lebih banyak dijumpa pada
ketingian tertentu. Berkisar 81-96% akti-
vitas igirahat dijumpa pada ketinggian
20-30 m. Sisanya sebesar 2-19% pada
ketinggian di bawah 20 m. Pada keting-
gian di atas 30 m tercatat hanya Surya
yang dijumpa dengan persentase waktu
2%.

Berdasarkan uji khi-kuadrat pada
tingkat signifikansi 0,05 terbukti bahwa
ada hubungan antara ketinggian tempat
dengan jenis aktivitas orangutan. Nilai
khi-kuadrat X2 hitung = 58,22, sedang-
kan dengan dergjat bebas (df) = 8 dan
tingkat signifikansi 0,05 nilai X2 tqbel
adalah 15,507 yang menunjukkan bahwa
ketinggian tempat berpengaruh nyata ter-
hadap aktivitas orangutan. Tempat pada
pohon yang paling disuka untuk ber-
aktivitas adalah pada ketinggian 20-30 m
dari permukaan tanah (72,01-82,58%).
Demikian juga dengan distribusi jenis
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Gambar (Figure) 1. Proporsi waktu aktivitas berdasar periode pengamatan (Proportion of time activity base
on observation period)
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aktivitas dan ketinggian tempat, secara
signifikan bahwa aktivitas makan dan
istirahat terjadi secara dominan pada
ketinggian 20-30 m.

2. Pola Pergerakan dan Jarak Jelajah

Orangutan

Ayu mempunyai jarak jelgah
terpendek di antara orangutan lain yaitu
rata-rata 0,74 km per hari, dengan kisaran
antara 0,65-0,80 km per hari. Selanjutnya
Dewi dan Dewa mempunyai jarak jelgjah
rata-rata 0,90 km per hari, dengan kisaran
antara 0,82-1,17 km per hari. Surya
mempunyai jarak jelgah ratarata 0,96
km per hari, dengan kisaran antara 0,86-

1,11 km per hari.

3. Pohon Tempat Bersarang

Untuk mengetahui jenis pohon yang
disukai

orangutan sebagai  tempat

membuat sarang digunakan asumsi
bahwa semakin tinggi frekuens jenis
pohon tertentu digunakan, maka pohon

tersebut semakin disukai. Selanjutnya
untuk menganalisis hubungan antara
frekuensi dengan jenis pohon dilakukan
dengan pendekatan Metode Neu’s (indeks
preferensi).

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa dari tujuh jenis pohon yang
dijadikan tempat bersarang selama
penelitian, hanya satu jenis sga yang
benar-benar disukai oleh orangutan yaitu
pohon kenanga (Canangium odorotum).
Ha ini ditunjukan dengan w > 1,
sebagaimana Bibby et al. (1998) dalam
Gunawan (2004) menyatakan bahwa jika
w1 > 1, maka pilihan satwa terhadap
sesuatu itu karena satwa menyukainya.
Dengan demikian orangutan memilih
pohon kenanga untuk membuat sarang
karena pohon kenanga disukai walaupun
jumlah pohon ini relatif sedikit sedang-
kan jenisjenis lain tetap digunakan
sebagal tempat untuk membuat sarang
dalam porsi penggunaan yang rendah.

Tabel (Table) 2. Indeks Neu’s untuk preferensi jenis pohon tempat bersarang (Index Neus’s for preference

of species of tree for making).

Ketersediaan Penggunaan Indeks preferensi
. . (Availability) (Use) (Preferention indeks)
Jenis Pohtorr;é)Sp ecies of Kerapatan Proporsi Jml Proporsi
(Density)  (Proportion) (Num) (Proportion) (w) (b)
per ha @ (n) (r)

Kenanga (Cananga 4,69 10,715 16 32,000 2,986 0,544
odorata)
Ulin (Eusideroxylon 10,94 24,994 12 24,000 0,960 0,175
2wageri)
Sengkuang 9,4 21,476 9 18,000 0,838 0,153
(Dracontomelon dao)
Maligara (Dillenia 6,25 14,279 5 10,000 0,700 0,128
borneensis)
Baleo (Diospyros sp.) 3,12 7,128 3 6,000 0,842 0,153
Bayur (Pterospermum 6,25 14,279 4 8,000 0,560 0,102
diversifolium)
Kayu arang (Diospyros 3,12 7,128 1 2,000 0,281 0,051
borneensis)
Jumlah (Totally) 43,77 100,000 50 84,00 5,49 1,000

Keterangan (Remark) :

n

b
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Kerapatan tumbuhan jenis-i (Density of species-i)

Kerapatan seluruh jenis (Density of all species)

= Jumlah individu yang memanfaatkan jenis-i (Individual number usage species-i)

Jumlah individu yang memanfaatkan jenis-i (Individual number usage species-i)

Jumlah seluruh individu (Totally of individual number)
w = Indeks preferensi pakan (Food preferention index) ui/p

= Indeks preferensi yang distandarkan (Standardization of preferention index) wi/sw;



4. Perilaku Makan dan Preferens
Makanan Orangutan

Tingkat kesukaan orangutan terhadap
jenis makanan dapat diketahui melalui
propors waktu yang digunakan untuk
memakan suatu jenis makanan. Sesual
dengan hasil pengamatan, jenis makanan
orangutan dapat dibagi menjadi tiga kate-
gori yaitu buah, daun, kulit kayu (kulit
pohon dan liana), dan lain-lain (bunga,
kuncup).

Dari semua jenis makanan Yyang
teramati  dimakan orangutan, buah
menempati proporsi  tertinggi dengan
rata-rata persentase 63,2%; selanjutnya
daun 26,2%; kulit kayu 8,48%; dan lain-
lain 4,5%. Jantan yang belum dewasa
memakan buah yaitu 66%, sedangkan
kebiasaan jantan dewasa makan buah
yang dalam pors sama antara 62-63%.
Selanjutnya proporsi untuk daun persen-
tase tertinggi juga ditempati oleh Tole
yaitu 32%, sedangkan orangutan lain
berkisar antara 23-26%. Persentase ini
tidak berbeda jauh dengan orangutan di
Bahorok, di antara berbagal jenis makan-
an menurut Sinaga (1992), buah mendu-
duki persentase yang tertinggi dengan
rata-rata 55,6%, menyusul daun 35,3%,
dan sisanya untuk jenis makanan lain.
Menurut Mejaard dan Rijksen (1999), di
habitat yang berkualitas baik, antara 57%
(jantan) dan 80% (betina) waktu makan-
nya dihabiskan untuk memakan buah-
buahan.

D. Pola Penggunaan Waktu

Lama waktu aktif rata-rata harian
orangutan adalah 12 jam 7 menit dengan
kisaran antara 11 jam 42 menit sampai 12
jam 40 menit. Dewa, ratarata lama
waktu aktif hariannya adalah 12 jam 10
menit, Surya selama 12 jam 12 menit,
Dewi selama 12 jam 12 menit, dan Ayu
beserta anaknya selama 12 jam 11 menit.

1. Alokas Penggunaan Waktu Harian
Proporsi waktu aktivitas makan Dewi
paing tinggi dibanding orangutan lain

Analisis Pola Penggunaan Ruang dan Waktu Orangutan...(Y.Santosa, dkk.)

yaitu 46%, beristirahat 43%, dan ber-
gerak 10%. Selanjutnya Dewa persentase
aktivitas makan 46%, bergerak 13%,
beristirahat 31%. Ayu mengalokasikan
waktunya untuk makan sebesar 45%,
istirahat 44%, bergerak 10%. Surya,
aktivitas makan sebesar 44%, istirahat
42%, dan bergerak 11%. Tole, aktivitas
makan sebesar 41%, istirahat 36%,
bergerak 11%, dan 20% untuk bermain.

Persentase waktu makan, bergerak,
dan berisirahat orangutan di Mentoko
menunjukkan perbedaan yang relatif
kecil. Misalnya rata-rata proporsi waktu
untuk makan adalah 47% dengan kisaran
antara 41% pada Tole sampa 46% pada
Dewi. Hal ini sesua dengan hasil
penelitian Rodman (1973) di Kutai yang
menyatakan bahwa persentase aktivitas
makan orangutan adalah 46%. Di Baho-
rok, jantan pra dewasa menghabiskan
waktunya untuk makan dalam sehari
50%, jantan dewasa 39%, dan induk
betina 32% (Sinaga, 1992). Menurut
Djojosudharmo  (1978) orangutan di
Ketambe rata-rata aktivitas makan ber-
kisar antara 4,6-7,6 jam setiap hari.

Pada siang hari aktivitas yang
dominan adalah Dberistirahat, kondisi
cuaca yang cenderung panas pada siang
hari menyebabkan orangutan mengurangi
aktivitas makan dan bergerak. Berdasar-
kan lama keaktifan hariannya, orangutan
di Mentoko menghabiskan waktu rata-
rata 12 jam 10 menit dengan kisaran
antara 11 jam 27 menit sampai 12 jam 38
menit. Permulaan keaktifan orangutan
berada pada kisaran jam 05.35-06.41,
sedangkan mengakhiri aktivitasnya pada
sore hari berada pada kisaran jam 17.44-
18.25. Hasil penelitian Sinaga (1992) me-
nyebutkan bahwa orangutan di Bahorok
menghabiskan waktu rata-rata 12 jam 25
menit dengan kisaran 12 jam 22 menit
sampal 12 jam 58 menit, sedangkan Djo-
josudharmo (1978) menyebutkan bahwa
orangutan di Ketambe memula keaktifan
harian sgjak jam 06.00 dan diakhiri jam
18.00.
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Berdasarkan uji khi-kuadrat pada
tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan
tidak adanya perbedaan dalam penggu-
naan waktu oleh masing-masing individu.
Nilai khi-kuadrat X? hitung = 6,763,
sedangkan dengan dergjat bebas (df) = 8
dan tingkat signifikansi 0,05 nilai X?tabel
adalah 15,507. Karena X2 hitung lebih
kecil dari X2 tabel, menunjukkan bahwa
secara dStatistik, dalam pengalokasian
waktu untuk aktivitas makan, bergerak,
dan istirahat tidak ada perbedaan yang
signifikan. Proporsi rata-rata aktivitas
makan sebesar 44,65%, untuk istirahat
dan bergerak masing-masing 41,9% dan
11,4%. Berdasarkan penelitian terhadap
orangutan di Bahorok, Sinaga (1992)
melaporkan bahwa jantan dewasa, waktu
untuk aktivitas makan sebesar 39,2% dan
istirahat 41,6%. Aktivitas makan betina
induk 32,5% dan istirahat 52,3%, sedang-
kan jantan pra dewasa, aktivitas makan
sebesar 50,4% dan istirahat 23,3%.

2. Sebaran Temporal Aktivitas

Sebaran temporal aktivitas dipenga-
ruhi oleh distribusi sumber pakan dalam
hutan. Apabila di sekitar sarang terdapat
pohon buah, biasanya aktivitas makan
akan dimulai sesaat setelah orangutan
bangun tidur, namun apabila tidak ter-
dapat pohon buah, maka orangutan akan
bergerak mencari sumber pakan terdekat.
Aktivitas makan paling tinggi terjadi
pada pagi, sedangkan pada siang hari
orangutan lebih banyak menggunakan
waktunya untuk istirahat.

Sebaran temporal aktivitas terdistri-
bus secara tidak teratur sepanjang waktu
pengamatan, namun pada masing-masing
individu maupun antar individu secara
tempora aktivitasnya terpola sepanjang
hari.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Daam melakukan aktivitas harian
orangutan lebih banyak menempati
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kisaran ketinggian tertentu dari
permukaan tanah. Sebanyak 76-82%
aktivitasnya dilakukan pada kisaran
ketinggian 20 m dan 30 m dari
permukaan tanah. Pada kisaran
ketinggian ini orangutan melakukan
aktivitas makan, bergerak, istirahat,
dan membuat sarang. Berdasarkan uji
khi-kuadrat pada tingkat signifikans
0,05 dengan nilai khi-kuadrat X2
hitung = 58,22 terbukti bahwa ada
hubungan antara ketinggian pada
pohon dengan distribus aktivitas
orangutan.

. Jarak tempuh harian terpendek

orangutan 0,74 km sehari dan yang
terpanjang 0,90 km per hari, dengan
kisaran 0,82-1,17 km sehari.

. Pengalokasian waktu aktivitas makan,

bergerak, dan istirahat antar individu
tidak ada perbedaan yang signifikan
(x2 = 6,763 dan p < 0,05). Demikian
juga dalam pengalokasian aktivitas
berdasarkan periode waktu pagi,
siang, dan sore. Masing-masing
dengan nilai X? hitung = 7,590,
2,027, dan 2,053 lebih kecil dari nilai
X2 tabel = 15,507.

. Sebaran tempora aktivitas harian

orangutan terdistribusi secara tidak
teratur di  sepanjang waktu aktif
harian di siang hari, namun secara
umum terpola sepanjang hari.

. Habitat orangutan di Mentoko adalah

hutan sekunder. Dari hasil analisis
vegetas didapatkan 51 jenis pohon
yang tercakup dalam 25 famili, 36
jenis tiang dari 19 famili dan 39 jenis
pancang dari 22 famili. Jenis pohon
yang banyak ditemukan di habitat
orangutan adalah sengkuang
(Dracontomelon dao), laban (Vitex
pubescens), medang (Litsea sp.),
bayur (Pterospermum diversifolium),
maligara (Dillenia borneensis), katan
(Dysoxylum sp.), kenanga (Cananga
odorata), simpur (Dillenia excelsa),
dan tga (Ptenandra sp.). Kerapatan
pohon di habitat orangutan adalah



167 pohon/ha dengan indeks keane-
karagaman jenis adalah 3,75 dan
kemerataan jenis adalah 0,95.

B. Saran

Untuk kepentingan konservasi
orangutan maka perlu dilakukan hal-hal
sebagal berikut:

1. Meningkatkan perlindungan kawasan
dan habitat orangutan agar vegetas
pohon sebagal komponen ruang yang
penting untuk aktivitas orangutan
dapat dipertahankan.

2. Méakukan rehabilitas pada kawasan
hutan bekas terbakar dengan jenis-
jenis pohon pakan orangutan.

3. Melakukan  pengelolaan  habitat
orangutan yang berada di luar
kawasan konservasi.
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